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Pandemi covid-19 berdampak pada bidang pendidikan. Penerapan pembelajaran jarak jauh, guru 
harus mampu memilih model dan media yang sesuai dan mudah dilaksanakan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran efektivitas pembelajaran daring masa pandemi covid-19 
menggunakan media digital mata pelajaran matematika.  Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif yang fokus pada evaluasi pembelajaran daring menggunakan media digital. 
Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik SMP Marie Joseph kelas IX. Sampel penelitian 
peserta didik kelas IX dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan google form. Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif. Hasil penelitian menggambarkan pembelajaran daring matematika 
menggunakan media digital sangat efektif (10%), efektif (43,3%), dan cukup efektif (46,7%). 
Usaha guru kedepannya agar pembelajaran matematika  lebih efektif , guru  dapat menerapkan 
saran-saran yang diberikan, yaitu (1) Pemberian permainan dan kuis ; (2) merekomendasikan 
buku pelajaran ; (3) Pemberian materi dalam bentuk animasi; (4) Pemberian tugas dikurangi dan 
ditambahkan tugas kelompok; (5) Pemberian materi lebih bervariasi; (6) Penjelasan contoh soal 
dimasukkan di classroom ; (7) Pembelajaran dilaksanakan tatap muka ; (8) Memberikan inti 
rumus ; (9) Peserta didik aktif teribat dalam proses pembelajaran ; (10) waktu pembelajaran daring 
dikurangi. 











Wabah Corona Virus Disease 
(Covid-19) sudah melanda lebih dari 200 
Negara di Dunia, hal ini memberikan 
tantangan tersendiri bagi segala aspek 
kehidupan, diantaranya bidang 
pendidikan. Mengantisipasi penularan 
virus tersebut pemerintah telah 
mengeluarkan berbagai kebijakan, 
seperti isolasi, social and physical 
distancing hingga pembatasan social 
berskala besar (PSBB). Kondisi ini 
mengharuskan warganya untuk tetap 
stay at home, bekerja, beribadah, dan 
belajar di rumah. 
Pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Pendidikan dan 
kebudayaan dan Kementerian Agama 
RI, menerapkan kebijakan belajar dan 
bekerja di rumah mulai pertengahan 
maret 2020. SMP Marie Joseph sebagai 
salah satu lembaga pendidikan merespon 
penerapan belajar dan bekerja dari 
rumah dengan mengeluarkan kebijakan 
yang ditetapkan oleh Yayasan. 
Penerapan belajar di rumah tentunya 
berpengaruh bagi siswa dan guru 
khususnya sistem pembelajaran daring. 
Sistem pembelajaran daring merupakan 
implementasi dari pendidikan jarak jauh 
melalui online berbasis internet dan 
LMS.  Sistem pembelajaran ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemerataan akses 
terhadap pembelajaran yang lebih baik 
dan bermutu (Yogi Ardhi/Republika) 
Meskipun pembelajaran daring mampu 
memberikan layanan yang menarik dan 
efektif, tetap saja dalam pelaksanaannya 
memiliki tantangan tersendiri (Bilfagih 
& Qamrudin, 2015). Guru bukan hanya 
dituntut ahli menyampaikan materi 
secara tatap muka, tetapi dituntut juga 
dapat menggunakan sistem 
pembelajaran daring, begitu juga siswa 
harus mencari solusi ketika menghadapi 
hambatan. Kondisi ini menarik untuk 
dikaji mengingat sistem pembelajaran 
daring ini pertama kali diterapkan oleh 
guru dan siswa. 
Mata pelajaran yang seringkali 
menjadi momok dan dianggap sebagai 
ilmu yang sulit untuk dipahami dalam 
pembelajaran daring adalah matematika. 
Kesulitan belajar ini merupakan 
gangguan yang secara nyata pada anak 
yang terkait dengan tugas umum maupun 
khusus, yang di duga disebabkan karena 
faktor disfungsi neurologis, proses 
psikologis maupun sebab-sebab lainnya 
sehingga anak yang berkesulitan belajar 
dalam suatu kelas menunjukkan prestasi 
rendah (Masroza, 2013). Karakteristik 
mata pelajaran ini menjadikan 
3 
 
matematika sebagai mata pelajaran yang 
lebih efektif bila disampaikan secara 
langsung/tatap muka. Sifatnya yang 
sebagian besar prosedural menjadi 
hambatan tersendiri bagi guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran daring. 
“Disampaikan secara langsungpun 
seringkali kesulitan dalam memahami, 
apalagi disampaikan secara tidak 
langsung”. Begitu mungkin yang 
muncul dalam benak guru, siswa dan 
orangtua. Siswa perlu menguasai konsep 
matematika, hal ini disebabkan dalam 
pembelajaran matematika terdapat 
konsep-konsep matematika yang bersifat 
hierarkhis, sehingga untuk 
mempelajarinya diperlukan 
pembelajaran yang runtut dan 
berkesinambungan (Riyandiarto, 2015). 
Berdasarkan hasil observasi dan 
survei awal, di SMP Marie Joseph 
Jakarta seluruh siswa kelas IX dan guru 
sudah mempunyai gadget, sebagian 
besar mempunyai komputer/laptop dan 
akses internet memadai. Namun guru 
dan siswa belum memanfaatkan secara 
optimal dalam proses belajar mengajar 
khususnya pembelajaran daring 
menggunakan media digital pada mata 
pelajaran matematika. Pada awalnya 
pelaksanaan pembelajaran daring 
mengalami hambatan. Namun, adanya 
usaha yang optimal hambatan tersebut 
berkurang. Beberapa cara yang 
dilakukan adalah meningkatkan akses 
jaringan internet, komunikasi yang 
efektif, kualitas perencanaan 
pembelajaran, kualitas pembelajaran dan 
meningkatkan penggunaan media digital 
secara optimal seperti: grup (WA, line), 
media statis (web, PPT, LK, tugas), 
suara (voice HP), google classroom, 
google meet, google form, zoom meet, 
agenda sekolah dan LMS lainnya. 
Dengan melihat latar belakang dan 
permasalahan di atas, pembelajaran 
daring dengan penggunaan media digital 
merupakan salah satu solusi untuk 
membuat peserta didik mampu 
mempelajari mata pelajaran dengan baik. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Maya Rahmatia, Monawati & Said 
Darnius (2017) yang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif media 
e-learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa pada materi pecahan 
di kelas IV di SD Negeri Tahunan 20 
Banda Aceh. Namun dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring, perlu dilakukan 
evaluasi agar didapatkan langkah 
perbaikan secara jelas yang berbasis 
data. Hal ini yang mendasari penulis 
untuk mengetahui gambaran efektivitas 
pembelajaran daring menggunakan 
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media digital pada mata pelajaran 
matematika kelas IX SMP Marie Joseph 
Jakarta. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif untuk mengetahui 
gambaran efektivitas pembelajaran 
daring masa pandemi covid-19 
menggunakan media digital pada mata 
pelajaran matematika. Populasi 
penelitian yakni seluruh peserta didik 
kelas IX SMP Marie Joseph yang diajar 
mata pelajaran matematika 
menggunakan metode daring. Sampel 
yang menjadi responden penelitian ini 
adalah kelas IX sebanyak 30 peserta 
didik yang dipilih menggunakan teknik 
simple random sampling dengan 
mempertimbangkan homogenitas 
populasi. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang berisi 
jenis pertanyaan tertutup dan terbuka 
yang dibagikan menggunakan google 
form. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif dengan 
bantuan komputerisasi.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Karakteristik Sampel  
Sampel yang menjadi responden 
dalam penelitian ini berjumlah 30 
peserta didik yang terdiri dari 56.7% 
jenis kelamin perempuan dan 43.3% 
jenis kelamin laki-laki (Lihat Gambar 1).  
 
 
Sebagian besar responden berdomisili 
dari kecamatan Kelapa Gading (93.4%) 
dan kecamatan sekitarnya, yaitu Pulo 
gadung (3.3%), Bekasi Utara (3.3%), 
(Lihat Gambar 2).  
 
Ini berarti domisili sebagian besar 
peserta didik hanya berada pada wilayah 
kecamatan sekolah dan tentunya dekat 
dengan sekolah. 
Selama penerapan pembelajaran 
jarak jauh dengan pembelajaran daring, 
responden paling banyak menghabiskan 
waktu dalam sehari dengan main 
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handphone. Aktifitas dalam main 
handphone di sini tidak bisa lepas karena 
mereka melaksanakan pembelajaran 
daring sebagian besar menggunakan 
handphone dengan mengerjakan tugas-
tugas belajar, mencari hiburan supaya 
tidak bosan, main game, belajar coding, 
sampai bermain media sosial. Aktifitas 
peserta didik yang lain selama 
pembelajaran jarak jauh adalah 
dihabiskan dengan belajar, baik belajar 
bahasa asing, bermain musik, belajar 
merajut, membaca buku, menggambar, 
merapikan atau membuat catatan dan 
mereview kembali pelajaran yang sudah 
diterimanya. Selain itu peserta didik juga 
membantu orangtuanya beres-beres 
rumah seperti mencuci piring, menyapu 








Dalam penerapan pembelajaran 
jarak jauh secara daring, penggunaan 
media digital seperti handphone, laptop 
dan komputer dengan durasi yang terlalu 
lama dan intensitas yang sering karena 
digunakan untuk belajar, mengerjakan 
tugas, dan membuka media sosial 
ternyata mereka tidak mengalami 
keluhan fisik paling banyak (33.3%). 
Namun, ada yang mengalami keluhan 
fisik berupa mata kelelahan (30%), 
sering mengantuk (16.7%), badan pegal 
dan sakit kepala masing-masing (6.7%), 
sulit istirahat dan sesak nafas masing-








Selain mengalami keluhan fisik, 
peserta didik juga mengalami keluhan 
psikologis. Keluhan yang paling banyak 
dialami adalah bosan (40%), mereka 
juga ingin semua cepat berakhir (20%), 
resah (10%), dan khawatir (6.7%). 
Namun, ada diantara mereka yang sama 
sekali tidak merasakan keluhan 
psikologis (23.7%). (Lihat Gambar 5).  
Gambar 3 : aktivitas yang paling banyak 
dilakukan selama 
pembelajaran daring. 















2. Gambaran tentang Pembelajaran 
Daring Mata Pelajaran Matematika  
a. Model Pembelajaran Daring 
Matematika yang disukai Peserta 
Didik.  
Hasil penelitian deskriptif 
menggambarkan sebagian besar peserta 
didik yang menyukai model 
pembelajaran daring blended learning 
(70%), model daring ansikronus (26.7%) 
dan yang menyukai model daring 







Pendidikan jarak jauh adalah 
pendidikan yang peserta didiknya 
terpisah dari pendidik dan 
pembelajarannya menggunakan 
berbagai sumber belajar melalui 
teknologi informasi dan komunikasi dan 
atau media lain (Warsita, 2011:15).  
Salah satunya adalah pembelajaran 
daring menggunakan media digital. 
Model pebelajaran daring blended 
learning (campuran daring sinkronus dan 
ansikronus menjadi pilihan peserta 
didik). Daring Sinkronus yaitu pendidik 
dan peserta didik bertemu pada waktu 
yang sama melalui teknologi, karena 
masing-masing berada di tempat yang 
berbeda. Model ini mempunyai 
kelebihan hemat waktu dan tenaga, 
langsung ada interaksi atau umpan balik, 
nyaman dan leluasa. Kemudian bisa 
dilanjutkan Daring Asinkronus yaitu 
peserta didik secara mandiri berselancar 
diinternet untuk belajar secara 
independen dan mencari informasi untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
Model ini mempunyai kelebihan kaya 
sumber belajar, inovasi dan kreatifitas 
dan menciptakan budaya belajar. Hasil 
penelitian dari Wardani dkk. (2018) 
bahwa dengan blended learning dapat 
membuat peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran di kelas dan online, 
Gambar 5: Keluhan psikologis yang 
dialami peserta didik 
Gambar  6 : Model pembelajaran 
daring yang disukai  peserta didik 
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dapat membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan. Jika guru 
dapat membuat proses pembelajaran 
tersebut menyenangkan, maka peserta 
didik akan tertarik untuk mengikuti 
proses pembelajaran.   
b. Media Pembelajaran Daring yang 
Paling disukai Peserta Didik  
Media pembelajaran daring yang 
paling disukai peserta didik secara 
berturut turut yakni Google Classroom 
(43.3%), google meet (23.3%), slide / 
PPT (20%), WhatsApp Group dan 
Youtube masing-masing (6.7%). Mereka 
menyukai media tersebut karena 
dianggap mudah dan praktis untuk 
diakses serta digunakan. Hanya saja 
kendala kuota dan akses internet kadang 
terkendala, sehingga mereka masih 
berharap pihak pemerintah menyediakan 










Pembelajaran daring memiliki kelebihan 
mampu menumbuhkan kemandirian 
belajar. Penggunaan media online atau 
digital mampu meningkatkan 
kemandirian belajar (Oknisih, N., & 
Suyoto, S.,2019). Hasil penelitian 
Hikmatiar dkk. (2020) menunjukkan 
bahwa penggunaan google classroom 
sebagai media pembelajaran 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar, minat dan 
motivasi peserta didik dalam belajar 
serta menumbuhkan sikap kreatif dan 
inovatif pada peserta didik. Berdasarkan 
hasil penelitian Maharani & Kartini 
(2019), google classroom dapat 
meningkatkan minat dan motivasi 
karena bahan ajar sudah lengkap tersedia 
di google classroom dengan fitur-fitur 
yang dimilikinya.  
c. Metode Pembelajaran Daring yang 
disukai Peserta Didik. 
 Metode pembelajaran daring 
yang paling disukai peserta didik secara 
berturut turut sebagai berikut: ceramah 
(guru menjelaskan) 60%, penugasan 
kelompok (16.7%), penugasan individu 
(10%), diskusi (tanya jawab) dan video 
masing-masing yaitu (6.7%) (Lihat 
Gambar 8).  Gambar 7: Media pembelajaran daring 









Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode guru 
menjelaskan terlebih dahulu masih 
disukai peserta didik dalam 
pembelajaran daring mata pelajaran 
matematika. Hal ini diungkapkap karena 
dengan adanya penjelasan terlebih 
dahulu, dilanjutkan diskusi dan tanya 
jawab, mereka lebih memahami konsep 
atau materi yang diterima. Menurut 
penelitian Yazdi (2012) menunjukkan 
bahwa melalui metode diskusi/forum, 
guru dan peserta didik dapat melakukan 
interaksi secara langsung sehingga 
memudahkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran daring.  
d. Kendala yang dihadapi Peserta 
Didik dalam Pembelajaran Daring 
Matematika 
Kendala yang dihadapi peserta 
didik dalam pembelajaran daring 
matematika, adalah kurang konsentrasi 
(40%), jaringan internet tidak stabil (30), 
tugas banyak (13.3%) dan (16.7%) 
peserta didik tidak ada kendala (Lihat 






Hasil penelitian Asrilia 
Kurniasari, dkk (2020) ketidakefektifan 
proses belajar dari rumah adalah karena 
banyaknya gangguan ketika proses 
belajar berlangsung seperti game atau 
TV yang membuat siswa kurang fokus 
dalam pelaksanaan proses evaluasi 
pembelajaran. Siswa cenderung ingin 
cepat selesai. Kurangnya komunikasi 
secara efektif antara guru dengan siswa, 
serta siswa dengan siswa lainnya 
menyebabkan proses pelaksanaan 
belajar dari rumah ini, lama kelamaan 
menjadi membosankan bagi siswa. 
Sedangkan hasil penelitian Dindin 
Jamaluddin, dkk (2020) jaringan tidak 
stabil juga merupakan hambatan dalam 
proses pembelajaran dengan sistem 
Gambar 8: Metode pembelajaran daring 
yang disukai  peserta didik 
Gambar 9: Kendala yang dihadapi peserta didik 
dalam pembelajaran daring matematika 
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daring. Keberadaan fasilitas jaringan 
merupakan hal yang utama dalam 
pembelajaran sistem daring, karena 
berkaitan dengan kelancaran proses 
pembelajaran. 
e. Usaha Peserta Didik dalam 
mengatasi Kendala selama 
Pembelajaran Daring 
Terdapat 7 usaha yang dilakukan 
oleh sampel penelitian untuk mengatasi 
pembelajaran daring agar tetap berjalan 
dengan baik dan lancar, sebagai berikut: 
1) Peserta didik mengisi kuota di 
handphone untuk mengantisipasi 
jika wifi di rumah mati. 
2) Tetap belajar dengan fokus, 
semangat, pantang menyerah dan 
mengerjakan tugas untuk 
mendapatkan nilai yang bagus 
meskipun rasa malas kadang datang. 
3) Mengatasi dan melewati segala 
kesulitan dan terus melakukan 
aktifitas seperti biasa. 
4) Jika mengalami kesulitan belajar 
matematika tanya gurunya, guru les, 
teman dan google. 
5) Jika sudah tidak konsentrasi, istirahat 
sebentar dengan mematikan laptop 
dan handpone, lalu melanjutkan 
diskusi bersama teman untuk 
menyelesaiakan tugas. 
6) Berusaha fokus dalam pembelajaran 
yang berlangsung dan menjauhi 
kegiatan lain yang dapat 
mengganggu dalam proses 
pembelajaran. 
7) Jika ada tugas banyak, segera 
menyelesaikan dengan cepat. 
 
f.  Penilaian Keefektifan 
Pembelajaran Daring  
Peserta didik memilih dan 
menerima kenyataan bahwa masa 
pandemi covid-19 ini sedang 
diberlakukan pembelajaran jarak jauh 
yang menuntut untuk dilakukan 
pembelajaran daring. Peserta didik 
menilai pembelajaran daring 
matematika menggunakan media digital 
sangat efektif (10%), efektif (43,3%), 
dan sebagian besar menilai cukup 






Penggunaan media digital dalam 
pembelajaran daring memungkinkan 
peserta didik untuk memiliki semangat 
Gambar 10: Penilaian keefektivan 
pembelajaran daring matematika  
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yang tinggi dalam belajar. Hasil 
penelitian Muhasim (2017) 
menunjukkan ada pengaruh positif 
teknologi digital terhadap motivasi 
belajar peserta didik. Sedangkan hasil 
penelitian Rahma (2021) menunjukkan 
bahwa pembelajaran daring mampu 
meningkatkan motivasi dan minat, 
kemandirian belajar, mengemukakan 
gagasan dan pertanyaan. 
g.   Saran agar Pembelajaran 
Matematika Lebih Efektif   
Berikut ini 10 saran yang diberikan oleh 
sampel penelitian supaya pembelajaran 
matematika kedepannya jauh lebih 
efektif, yaitu: 
1) Pemberian permainan, game dan 
kuis supaya pembelajaran lebih 
menyenangkan. 
2) Bisa merekomendasikan buku 
pelajaran yang bisa dipelajari, karena 
lebih mudah tetap belajar dengan 
buku daripada dokumen atau slide. 
3) Pemberian materi bisa dalam bentuk 
animasi yang ada kaitannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga 
mudah dipahami. 
4) Pemberian tugas dikurangi dan 
ditambahkan tugas secara kelompok. 
5) Pemberian materi lebih bervariasi 
lagi dengan video, diskusi bersama 
supaya suasana lebih hidup. 
6) Penjelasan contoh soal semua bisa 
dishare di classroom. 
7) pembelajaran matematika bisa 
dilaksanakan secara tatap muka. 
8) Memberikan inti rumus dengan 
singkat dan jelas supaya lebih mudah 
untuk dipelajari. 
9) Pembelajaran matematika tidak akan 
membosankan jika sebagai peserta 
didik aktif dan terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
10) Waktu pembelajaran daring 
dikurangi karena cukup lama. 
Di masa pandemi covid-19 
peserta didik dapat menerima kenyataan 
pembelajaran daring sebagai 
konsekuensi pemberlakuan pendidikan 
jarak jauh dari pemerintah. Peserta didik 
memilih pembelajaran daring (60%) dan 







Hal tersebut membuat mereka 
Gambar 11: Pembelajaran yang dipilih 
peserta didikdalam pandemi covid-19 
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semakin sering dan semakin lama 
menggunakan handphone, laptop dan 
komputer untuk pembelajaran daring 
dan mengerjakan tugas pelajaran. Hal itu 
yang membuat mereka mengalami 
keluhan fisik seperti mata kelelahan dan 
mudah mengantuk sampai adanya 
keluhan psikologis merasa bosan dan 
ingin semuanya segera berakhir. Namun 
tetap ada peserta didik yang tetap 
semangat dan kuat tidak mengalami 
keluhan fisik maupun psikologis. 
KESIMPULAN  
Kreativitas dan inovasi 
pembelajaran daring yang dilakukan 
oleh guru matematika menggunakan 
media digital dapat membantu serta 
memperlancar peserta didik 
melaksanakan pembelajaran daring 
selama pandemi covid-19. Akhirnya, 
peserta didik menilai pembelajaran 
daring matematika menggunakan media 
digital sangat efektif (10%), efektif 
(43,3%), dan sebagian besar menilai 
cukup efektif (46,7%).  Usaha yang 
dilakukan guru kedepannya agar 
pembelajaran matematika semakin lebih 
efektif ,  guru dapat menerapkan saran-
saran yang diberikan  peserta didik, yaitu 
Pemberian permainan, game dan kuis 
supaya pembelajaran lebih 
menyenangkan ; Bisa 
merekomendasikan buku pelajaran yang 
bisa dipelajari , karena lebih mudah tetap 
belajar dengan buku daripada dokumen 
atau slide ; Pemberian materi bisa dalam 
bentuk animasi yang ada kaitannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
mudah dipahami ;Pemberian tugas 
dikurangi dan ditambahkan tugas secara 
kelompok; Pemberian materi lebih 
bervariasi lagi dengan video, diskusi 
bersama supaya suasana lebih hidup 
;Penjelasan contoh soal semua bisa 
dishare di classroom ;pembelajaran 
matematika bisa dilaksanakan secara 
tatap muka ; Memberikan inti rumus 
dengan singkat dan jelas supaya lebih 
mudah untuk dipelajari ; Pembelajaran 
matematika tidak akan membosankan 
jika sebagai peserta didik aktif dan 
terlibat dalam proses pembelajaran ; dan  
waktu pembelajaran daring dikurangi 
karena cukup lama. 
DAFTAR PUSTAKA 
Hikmatiar, H., Sulisworo, D., dan 
Wahyuni, M. E. (2020). 
Pemanfaatan Learning 
Manegement System Berbasis 
Google Classroom Dalam 
Pembelajaran. Jurnal 
Pendidikan Fisika, 8(1), 78–86. 
https://doi.org/10.26618/jpf.v8i1
.3019.  
Ihsanuddin. 2020. Jokowi: Bekerja dan 








liburan. diakses 25 Maret 2021) 
Jamaluddin, Dindin, Teti Ratnasih, Heri 
Gunawan, dan Epa Paujiah. 
2020. Pembelajaran Pandemik 
Covid-19 Pada Calon Guru: 
Hambatan, Solusi, dan Proyeksi. 
Karya Tulis Ilmiah, Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. 
K. Purwaningsih, Zaenuri, I. Hidayah. 
2017. Analisis kemampuan 
pemahaman konsep dalam 
pembelajaran contextual 
teaching and learning materi 
segiempat ditinjau dari tipe 
kepribadian peserta didik. Unnes 
Journal of Mathematics 
Education. 6(1), 142-151.  
Kurniasari, Asrilia, Fitroh Setyo Putro 
Pribowo dan Deni Adi Putra. 
2020. Analisis Efektivitas 
pelaksanaan Belajar dari Rumah 
(BDR) Selama Pandemi Covid-
19. Jurnal Review Pendidikan 
Dasar 6(3) 
Maharani, N., & Kartini, K. S. (2019). 
Penggunaan google classroom 
sebagai pengembangan kelas 
virtual dalam keterampilan 
pemecahan masalah topik 
kinematika pada mahasiswa 
jurusan sistem komputer. 
PENDIPA Journal of Science 
Education, 3(3), 167–173. 
https://doi.org/10.33369/pendipa
.3.3.167-173.  
Muhasim. (2017). Pengaruh Tehnologi 
Digital, Terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik. Palapa: 
Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu 
Pendidikan 5(2),53-77 
Mustakim. 2020.  Efektivitas 
Pembelajaran Daring 
Menggunakan Media Online 
Selama Pandemi Covid-19 Pada 
Mata Pelajaran Matematika. 
Journal of islamic Education, 
2(1), 1-12. 
Rahma, Nanda Safarati. 2021. Dampak 
Pembelajaran Daring Terhadap 
Motivasi Belajar Mahasiswa 
Selama Pandemic Covid-19. 
GENTA MULIA 12(1), 113-
118. 
Rahmatia, Maya, Manowati, dan Said 
Darnius. 2017. Pengaruh media 
e-learning terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 20 Banda 
Aceh. Jurnal ilmiah pendidikan 
guru sekolah dasar FKIP 
Unsyiah, 2(1), 212-227. 
Sadikin, Ali, dan Afreni Hamidah. 2020. 
Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Biologi, 6(2),214-224. 
Wardani, D. N., Toenlioe, A. J. E., dan 
Wedi, A. (2018). Daya Tarik 
Pembelajaran di Era 21 Dengan 
Blended Learning. Jurnal Kajian 
Teknologi Pendidikan (JKTP), 
2(1), 13–18. 
Warsita, Bambang. (2011). Pendidikan 
Jarak Jauh. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya 
Yazdi, M. (2012). E-learning sebagai 
Media Pembelajaran Interaktif 
Berbasis teknologi Informasi. 
Jurnal Ilmiah Foristek, 2(1), 143–
152. 
Yeni, Ety Mukhlesi. 2015. Kesulitan 
belajar matematika di sekolah 
dasar. JUPENDAS, ISSN 2355-
3650.  2(2), 1-10.  




diakses 10 Maret 2021) 
 
